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Abstract. This research aims to examine the influence of female gender diversity on the board of directors and board of 

commissioners on company financial performance. Data was taken from all State-Owned Enterprises (BUMN) 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2018-2022. The research method used is quantitative 

research with Partial Least Squares (PLS) analysis to examine the relationship between the variable gender diversity 

of women on the board of directors and board of commissioners on the company's financial performance. The research 

results show that female gender diversity on the board of directors has a significant negative effect on the company's 

financial performance, while female gender diversity on the board of commissioners has a significant positive effect 

on the company's financial performance. It is anticipated that the findings of this study will offer new insight into the 

importance of gender diversity in the leadership structure of state-owned companies in Indonesia. It is hoped that the 

results of this research can help state-owned companies consider new strategies in increasing gender diversity on the 

board of directors and board of commissioners to support better financial performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberagaman gender perempuan pada dewan direksi dan dewan 

komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan. Data diambil dari seluruh perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan analisis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan antara variabel 

keberagaman gender perempuan pada dewan direksi dan dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman gender perempuan pada dewan direksi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan keberagaman gender perempuan pada dewan 

komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Diharapkan temuan penelitian ini 

akan memberikan wawasan baru tentang pentingnya keberagaman gender dalam struktur kepemimpinan perusahaan 

milik negara di Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan milik negara 

mempertimbangkan strategi baru dalam meningkatkan keberagaman gender pada dewan direksi dan dewan 

komisaris untuk mendukung kinerja keuangan yang lebih baik. 

Kata Kunci Keberagaman Gender, Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Kinerja Keuangan BUMN di Indonesia.

I. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi yang semakin pesat ini, keberagaman gender semakin diperhatikan dalam dunia bisnis, 

termasuk di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan mulai menyadari pentingnya mendukung 

kesetaraan gender dalam kinerja keuangan perusahaan. Kinerja merupakan pencapaian sasaran tugas atau kegiatan 

tertentu untuk memenuhi tujuan organisasi sebagaimana yang ditetapkan oleh standar. Tujuan dari penilaian kinerja 

perusahaan adalah untuk memastikan seberapa baik operasionalnya berjalan. Pada dasarnya, data keuangan diperlukan 

sebagai alat untuk menilai keberhasilan finansial suatu bisnis. Rasio keuangan, seperti rasio Return On Assets (ROA), 

dianalisis untuk mengevaluasi dan menganalisis kinerja perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

[1] . 

Gender merupakan pembedaan antara laki-laki dan perempuan yang juga memperhitungkan faktor non-biologis 

termasuk perspektif budaya, sosial, dan perilaku [2] . Konsep kesetaraan gender mengacu pada situasi di mana laki-

laki dan perempuan memiliki kesempatan, hak, dan kewajiban yang sama dalam semua aspek kehidupan, termasuk 

memiliki akses terhadap pekerjaan, pendidikan, kepemilikan aset, dan pengambilan keputusan [3] . Dampak 

ketidaksetaraan gender di tempat kerja terhadap konflik terkait tugas dan potensinya untuk memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan [4] . Keberagaman gender ini dipengaruhi oleh karakteristik masing-masing gender, di mana 

topik status perempuan saat ini dalam struktur dewan telah banyak menarik perhatian masyarakat di berbagai negara, 
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terutama dalam konteks dewan komisaris dan dewan direksi di perusahaan. Fakta bahwa ada perempuan di dewan 

direksi dan dewan komisaris dapat menunjukkan bahwa bisnis besar di Indonesia saat ini dapat memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk memegang berbagai peran penting [5] . 

Dewan direksi merupakan salah satu unsur terpenting dalam suatu perusahaan, dimana dewan direksi bertugas 

untuk mengurus, memimpin, dan mengarahkan perusahaan serta melindungi kepentingan para pemegang saham 

perusahaan secara keseluruhan [6] . Sedangkan dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan pertanggungjawaban secara kolektif [7] . Dewan Komisaris bertugas untuk mengawasi 

dan memberi nasihat kepada direksi perusahaan [8] . Perempuan yang menjabat dalam dewan direksi dapat membantu 

dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan menurunkan risiko [9] . Sebab, perempuan lebih cenderung 

menghindari risiko dibandingkan laki-laki yang cenderung mengambil risiko. Hal ini dapat lebih diperkuat dengan 

kehadiran perempuan agar memberikan dampak yang lebih menguntungkan bagi kinerja perusahaan, dan dampak 

terhadap dewan komisaris dan dewan direksi dapat dievaluasi dengan memperhatikan tanggung jawab direksi, 

terutama yang terkait dengan pengambilan keputusan [10] . Maka dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender 

dalam dewan direksi dan dewan komisaris dapat menimbulkan perbedaan dalam pengambilan keputusan antara dewan 

komisaris dan dewan direksi antara laki-laki dan perempuan [11] . 

Dari hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Gender Diversity terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

BUMN, salah satunya adalah aset Good Corporate Governance (GCG) yaitu Management Diversity. Management 

diversity dapat memberikan manfaat dari beragamnya perspektif yang dibawa oleh manajemen ketika mengambil 

keputusan, yaitu lebih kreatif dan inovatif. Diversity Management merupakan suatu proses organisasi yang digunakan 

untuk mendorong keberagaman dan inklusivitas di tempat kerja. Pengaruh positif dari kehadiran perempuan pada top 

management sangat bergantung pada kualitas yang dimiliki oleh perempuan pada top level management. Objek yang 

digunakan pada penelitian terdahulu menggunakan laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan dari National 

Health Service Foundation Trusts (FTs) di Inggris selama tahun 2008 – 2011. Sedangkan pada penelitian saat ini, 

objek yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di BEI 2018 

– 2022 . 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan dimana negara secara langsung menanamkan 

modalnya baik sebagian besar maupun seluruh modalnya yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Hal ini 

berdasarkan pada Pasal 1 UndangUndang No. 19 Tahun 2003 [12] . Adanya jajaran direksi dan dewan komisaris 

perempuan pada BUMN dapat memberikan perspektif yang berbeda dan berharga dalam pengambilan keputusan 

strategis, karena jajaran direksi dan dewan komisaris pada BUMN bertanggung jawab dalam mencapai kepentingan 

dan tujuan BUMN baik di dalam maupun di luar pengadilan [13] . 

Teori yang menjadi landasan penelitian ini adalah Agency Theory dan Stakeholder Theory [14] . Agency theory 

ini melihat pada interaksi antara dua orang yang memiliki kepentingan organisasi yang berbeda, yaitu dimana principal 

(pemegang saham) memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada agent (manajemen perusahaan) untuk 

melakukan pengawasan terhadap perusahaan sehingga dapat memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dalam kontrak 

yang telah disepakati [15] . Sedangkan stakeholder theory adalah seluruh pemangku kepentingan yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi dan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi bisnis. Menurut teori ini, 

kelangsungan hidup perusahaan sangat bergantung pada Stakeholder theory yang artinya Stakeholder theory harus 

diperhitungkan dalam seluruh aspek operasional perusahaan. Sejauh mana suatu perusahaan harus beradaptasi dengan 

stakeholder theory agar dapat meningkatkannya sejalan dengan kekuatan posisi stakeholder atau stakeholder theory 

[16] . 

Dalam penelitian ini, Keragaman Gender dan Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Negara di Indonesia diukur 

melalui dewan direksi dan dewan komisaris termasuk indikator berupa indeks yang dimiliki oleh perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta variabel dependen berupa ROA 

yang menjelaskan seberapa baik kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan. Peneliti menggunakan 

Return On Assets (ROA) karena merupakan hasil akhir dari semua kegiatan dan keputusan yang diproksikan dengan 

Return On Assets (ROA). 

Penelitian ini mengacu pada variabel keberagaman gender dalam melakukan pengujian untuk mengetahui apakah 

variabel ini memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga menekankan bahwa 

perempuan yang menduduki jajaran direksi dan dewan komisaris memiliki hubungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, karena keberagaman gender dalam kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi perusahaan dalam 

mengetahui tingkat perkembangan ekonomi dunia. Maka berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengambil 

judul “Keberagaman Gender dan Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN di Indonesia” 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Keberagaman Gender dalam Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Keberagaman gender pada dewan direksi merupakan salah satu aspek dari keberagaman perusahaan. Keberagaman 

gender diyakini dapat memengaruhi cara perusahaan dalam mengambil keputusan [17] . Keberagaman gender pada 
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dewan direksi memiliki dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin beragam 

gender pada dewan direksi, maka kinerja perusahaan akan semakin baik [18] . Keberagaman gender mengacu pada 

persentase perempuan dan laki-laki. Sementara itu, keberagaman menekankan pada keberadaan anggota dewan direksi 

perempuan di perusahaan [19] . Dewan direksi perempuan merupakan organ perusahaan yang dapat menjalankan 

tugasnya dan bertanggung jawab dalam mengelola kinerja keuangan perusahaan [20] . Nilai perusahaan akan 

meningkat jika jumlah perempuan dalam dewan direksi lebih banyak. karena perempuan secara alami lebih berhati-

hati terhadap risiko daripada laki-laki ketika mengambil keputusan untuk meminimalkan risiko [10] . 

Dalam penelitian ini, teori stakeholder merupakan teori yang mendasari bahwa setiap stakeholder mempunyai hak 

atas informasi terkait aktivitas perusahaan yang dapat digunakan dan mempengaruhi pengambilan keputusan mereka 

[21] . Teori stakeholder mencoba menjelaskan bagaimana keputusan yang diambil oleh suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi berbagai pihak atau stakeholder, termasuk stakeholder internal seperti dewan direksi. Hubungan antara 

dewan direksi dengan teori stakeholder menunjukkan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan direksi dapat 

menjadi pendorong bagi perusahaan untuk membangun hubungan baik dengan stakeholder [22]. 

H1: Keberagaman gender dalam dewan direksi mempengaruhi kinerja keuangan perusahaa 

 

 

Pengaruh Keberagaman Gender dalam Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dewan komisaris berfungsi sebagai pengawas dan pemantau perilaku manajemen perusahaan. Keberagaman 

gender dalam dewan komisaris dapat memberikan dampak yang baik terhadap kinerja perusahaan. Dewan komisaris 

dengan tingkat keberagaman gender yang lebih tinggi juga akan berkinerja lebih baik dalam hal pengawasan dan 

menuntut akuntabilitas yang lebih besar terhadap kinerja perusahaan [23] . Pelibatan anggota perempuan dalam dewan 

komisaris dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Proporsi perempuan yang terlibat dalam dewan 

komisaris masih sangat rendah dibandingkan dengan proporsi laki-laki. Padahal perempuan membuat keputusan yang 

lebih masuk akal dan berisiko rendah karena mereka lebih cenderung menghindari risiko dibandingkan dengan 

perempuan yang cenderung suka mengambil risiko [24]. 

Agency Theory merupakan suatu teori yang dapat menjelaskan tentang hubungan keberagaman gender pada dewan 

komisaris. Agency Theory atau teori keagenan yang berkaitan dengan besar kecilnya dewan komisaris menyatakan 

bahwa dewan komisaris memiliki peranan penting dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja suatu perusahaan. 

Dewan komisaris pada umumnya akan membantu dalam melakukan pengawasan lebih dan memberikan bantuan 

kepada perusahaan [25]. 

H2: Keberagaman gender dalam dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Berikut merupakan gambar kerangka konseptual terkait Gender Diversity Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

BUMN di Indonesia : 

 
 

II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis PLS (Partial Least Square) yang 

melibatkan variabel bebas dan variabel terikat. Metode PLS (Partial Least Square) merupakan salah satu soft model 

yang dapat menjelaskan struktur keragaman data [26] . PLS (Partial Least Square) terbagi menjadi dua yaitu inner 

model dan outer model [27]. 
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B. Jenis dan Sumber Data 

Data penelitian ini bersumber dari sumber data sekunder, meliputi data laporan tahunan perusahaan, dan jenis data 

ini merupakan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

pada tahun 2018 – 2022. Data diperoleh melalui situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id 
 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi merupakan wilayah umum yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai ciri dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, setelah diteliti kemudian ditarik kesimpulan [35] . Populasi 

penelitian ini adalah seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mempunyai karakteristik tertentu yang telah 

dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan populasi Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) [36].  

Sampel 

Sedangkan sampel merupakan sebagian dari jumlah dan kualitas populasi. Dalam proses pemilihan sampel 

penelitian ini digunakan purposive sampling yaitu pemilihan partisipan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

[37] . Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang telah go public di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah selama 5 (lima) tahun terakhir 

yaitu tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 [38]. 

 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

1 Perusahaan BUMN Indonesia yang Tercatat di BEI Selama Tahun 2018-2022 27 

2 Perusahaan yang telah menerbitkan laporan tahunan berturutturut selama tahun 2018-

2022 
27 

 

  

Jumlah perusahaan sektor barang konsumsi yang sesuai kriteria 27 

Jumlah sampel 25x5 tahun 135 

Sumber : Diringkas oleh peneliti (2025) 

 

Tabel 2. Operasional variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Keberagaman 

Gender di 

Dewan Direksi 

(X1) 

Keberagaman gender adalah 

keberagaman gender, dimana 

perempuan dan laki-laki mempunyai 

hak dan kewajiban yang sama untuk 

menduduki posisi manajemen 

puncak [28] . Dewan direksi 

merupakan pihak dalam perusahaan 

yang mengemban tugas untuk 

melaksanakan operasional dan 

manajemen dalam perusahaan [29]. 

𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑔𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑑𝑖 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖
 

Sumber : [30] 

Rasio 

Current Ratio 

(X1) 

Dewan Komisaris merupakan 

dewan yang bertugas melakukan 

pengawasan. Dewan komisaris 

bertindak sebagai pemilik 

perusahaan, yang bertugas 

melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan yang dijalankan oleh para 

pelaksana operasionalnya, 

khususnya direksi, dan bertanggung 

jawab terhadap tata kelola 

perusahaan secara keseluruhan. 

[31]. 

𝐾𝑒𝑏𝑒𝑟𝑎𝑔𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐺𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
  

Sumber : [32] 

Rasio 

http://www.idx.co.id/
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Kinerja 

Keuanga  

Perusahaan 

(Y) 

Keberhasilan suatu perusahaan 

merupakan salah satu gambaran 

kinerja keuangannya, hal ini dapat 

dipahami sebagai hasil dari berbagai 

tindakan yang telah dilakukan 

sehingga dapat diketahui sejauh 

mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dan menggunakan 

kaidah-kaidah pelaksanaan.  

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Sumber : [34] 

Rasio 

Sumber : Diringkas oleh peneliti (2025) 

 

D. Teknik Analisis Data 

Uji Kuadrat Terkecil Parsial (PLS) 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square (PLS). 

Metode Partial Least Square (PLS) ini menggunakan varian atau komponen. Terdapat dua kategori untuk metode 

analisis model PLS, yaitu analisis inner model dan analisis outer model. Inner model atau yang sering dikenal dengan 

deep Measurement merupakan istilah lain dari model struktural. Untuk menilai model struktural digunakan nilai 

signifikansi koefisien parameter jalur struktural, uji-t, dan Rsquare dari konstruk dependen. Langkah awal dalam 

mengevaluasi model menggunakan PLS adalah dengan memeriksa R-square untuk setiap variabel laten dependen. 

Interpretasi yang dilakukan sama dengan interpretasi regresi [39] . Nilai expected loading yang diperoleh adalah > 0,7. 

Kedua, Cross loading merupakan parameter tambahan untuk mengukur discriminant validate. Harapannya skor yang 

diperoleh memiliki loading yang lebih tinggi pada setiap indikator Composite Reliability yang mencerminkan tingkat 

konsistensi internal. Dengan kata lain, nilai composite confidence yang tinggi menunjukkan konsistensi nilai untuk 

setiap indikator dalam mengukur konstruk. Diharapkan nilai Composite Reliability (CR) > 7. 

 

E. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini digunakan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis menggunakan metode regresi analisis 

jalur (path analysis), untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan pendekatan 

regresi. Untuk pengujian hipotesis dapat digunakan nilai t-statistik dan perbandingan nilai signifikansi (p-value) 

dengan nilai probabilitas sebesar 0,05. Hipotesis ditolak apabila nilai t hitung lebih kecil dari 1,96 atau nilai p lebih 

besar dari 0,05. Sebaliknya hipotesis akan diterima apabila nilai t hitung lebih besar dari 1,96 atau nilai p lebih kecil 

dari 0,05 [40]. 

 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Model Luar 

Penilaian terhadap model pengukuran melibatkan evaluasi hubungan antara suatu konstruk dengan indikator-

indikatornya. Model evaluasi pengukuran Partial Least Squares (PLS) dijelaskan menggunakan metode pengukuran 

proyeksi non-parametrik. Model pengukuran atau outer model memanfaatkan indikator refleksi yang dievaluasi 

melalui validitas konvergen dan diskriminan indikator, serta reliabilitas komposit untuk blok indikator. Tahap awal 

analisis data adalah memasukkan semua data. Kemudian tahap ini dilanjutkan dengan pengujian validitas konvergen, 

validitas diskriminan dan pengujian signifikansi. Berikut ini adalah hasil uji evaluasi. 

Gambar 1. Output Luar Model Intervensi SmartPLS 

 
Sumber Gambar: output pls 
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Pada gambar 2, Outer Model dievaluasi dengan mengacu pada uji validitas konvergen. Validitas konvergen 

dievaluasi dengan mengukur sejauh mana indikator reflektif sesuai dengan faktor pemuatan (korelasi antara skor item 

atau komponen dengan pemeringkat konstruk), dan juga indikator yang termasuk dalam perhitungan konstruk. 

Aturan praktis yang sering digunakan dalam pemeriksaan awal matriks faktor adalah dengan menggunakan nilai 

+ 0,30 sebagai tanda telah mencapai level minimum. Faktor dengan nilai loading factor + 0,40 dianggap lebih baik, 

sedangkan faktor dengan nilai loading factor > 0,50 dianggap signifikan secara praktis. Semakin tinggi nilai loading 

factor, semakin besar kontribusinya dalam mendefinisikan matriks faktor. Dalam konteks validitas konvergen, aturan 

praktis yang digunakan adalah nilai outer loading > 0,70, collectively > 0,5, dan average variance extracted (AVE) > 

0,5. 

Dari hasil keluaran SmartPLS yang ditunjukkan di atas, faktor pemuatan setiap indikator dianggap reliabel karena 

semua nilainya melebihi 0,50, yang membuktikan bahwa semua indikator tersebut valid. Selanjutnya, lakukan 

pengecekan kedua dengan menghitung reliabilitas komposit dan alpha Cronbach. Dengan melihat pengujian tersebut, 

diperoleh nilai perhitungan reliabilitas komposit sebagai berikut. 

 

Tabel 3 Keandalan Komposit 

  Keandalan Komposit 

Dewan direksi 1.000  

Dewan Komisaris 1.000  

Sumber : Output Pls 

Dari hasil perhitungan reliabilitas komposit pada tabel 3 untuk semua konstruk eksogen dan endogen, diperoleh 

hasil bahwa semuanya sangat reliabel. Hal ini dikarenakan nilai reliabilitas komposit memiliki nilai di atas 0,70, hal 

ini menunjukkan bahwa Keragaman Gender, Kinerja Perusahaan dan Inovasi Perusahaan memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh alpha Cronbach sebagai berikut. 

 

           Tabel 4 Cronbach Alpha 

  Alfa Cronbach 

Dewan direksi 1.000  

Dewan Komisaris 1.000  

Sumber : Output Pls 

Berdasarkan hasil perhitungan cronbach alpha pada Tabel 4 untuk semua konstruk eksogen dan endogen, 

didapatkan bahwa semua konstruk sangat reliabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai cronbach alpha yang melebihi 0,70 

yang menunjukkan bahwa Gender Diversity, Company Performance dan Company Innovation memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik. Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan algoritma PLS (Partial Least Squares) yang bertujuan 

untuk mengetahui nilai convergent validate dari variabel intervening. Berikut ini adalah hasil pengujian dalam bentuk 

gambar. 

 

Gambar 2. Output Luar Model Intervensi SmartPLS 

 
Sumber Gambar: output pls 

 

Pada gambar 3 Outer Model dapat dievaluasi dengan cara mengecek convergent validate. Convergent validate 

dinilai melalui korelasi antara indikator reflektif dengan skor konstruk, serta melalui indikator-indikator yang 

digunakan dalam mengukur konstruk. Apabila nilai loading factor melebihi 0,70 maka dianggap sangat 

direkomendasikan. Namun, nilai loading factor antara 0,50 sampai dengan 0,60 masih dapat ditoleransi apabila model 

masih dalam tahap pengembangan. Dari hasil keluaran gambar di atas, loading factor untuk masing-masing indikator 

terbukti cukup reliabel, karena tidak ada nilai loading factor yang nilainya kurang dari 0,50. Selanjutnya dilakukan 
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pemeriksaan kedua dengan cara meninjau nilai composite reliability dan cronbach’s alpha. Berikut ini adalah hasil 

perhitungannya. 

 

Tabel 5 Keandalan Komposit 

  Keandalan Komposit 

Dewan direksi 1.000  

Dewan Komisaris 1.000  

Sumber : Output Pls 

Tabel 6 Cronbach Alpha 

  Alfa Cronbach 

Dewan direksi 1.000  

Dewan Komisaris 1.000  

Sumber : Output Pls 

Dari hasil perhitungan logaritma PLS pada outer model menunjukkan bahwa hasil composite reliability pada 

masing-masing konstruk sangat baik. Hal ini dikarenakan nilai seluruh konstruk berada di atas 0,90. Selain itu, 

perhitungan tersebut juga menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha pada masing-masing konstruk sangat baik. Hal 

ini dikarenakan nilai seluruh konstruk berada di atas 0,90. 

Tabel 7 Rata-rata Varians yang Diekstraksi 

  Rata-rata Varians yang Diekstraksi 

Dewan direksi 1.000  

Dewan Komisaris 1.000  

Sumber : Output Pls 

Setelah dilakukan pengecekan nilai composite reliability pada Tabel 5 dan cronbach’s alpha pada Tabel 6, 

selanjutnya dilanjutkan dengan pengecekan ketiga yaitu pengecekan nilai Average Variance Extracted (AVE) pada 

Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menguji nilai validitas masing-masing konstruk. Ukuran 

validitas yang baik untuk masing-masing konstruk adalah jika nilai AVE melebihi 0,50. Berdasarkan hasil pengukuran 

pada tabel, nilai AVE masing-masing konstruk melebihi 0,50 yang menunjukkan bahwa masing-masing konstruk 

memiliki validitas yang baik. Setelah mengevaluasi validitas konvergen, langkah selanjutnya adalah memeriksa 

validitas diskriminan. Berikut ini adalah tabel mengenai nilai validitas diskriminan yang dihitung: 

 

Tabel 8 Validitas Diskriminan 

 Dewan direksi Dewan Komisaris Kinerja 

perusahaan 

Dewan direksi 1.000   

Dewan Komisaris 0.121 1.000  

Kinerja perusahaan 0,040 0.153 1.000 

Sumber : Output Pls 

Pada tabel 8 Discriminant validate merupakan salah satu metode untuk menguji outer model. Metode ini 

melibatkan perbandingan korelasi antara suatu konstruk dengan konstruk lainnya serta nilai kuadrat Average Variance 

Extracted (AVE) dari konstruk tersebut. Apabila nilai kuadrat AVE lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk 

lainnya, maka hal ini mengindikasikan bahwa konstruk tersebut memiliki tingkat discriminant validate yang baik. Dari 

tabel di atas, nilai kuadrat AVE untuk setiap konstruk adalah 1.000 yang berarti angka tersebut lebih besar 

dibandingkan korelasi antar konstruk yang nilainya lebih kecil dari 1.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel mulai dari Gender Diversity, Company Performance, dan Company Innovation telah memenuhi syarat. 

 

Model Dalam 

Model Dalam digunakan untuk menentukan hubungan antara setiap konstruk, nilai signifikansi, dan nilai R-

Square. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan untuk nilai R-Square. 

 

Tabel 9 R-Kuadrat 

  R-Kuadrat   R-Kuadrat yang 

Disesuaikan 

Kinerja keuangan  0,024   0,009 

Sumber : Output Pls 
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Tabel 10 Koefisien Jalur 

 
Sampel Asli 

(O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

Deviasi 

Standar 

(STDEV) 

Statistik T 

(IO/STDEV) 
Nilai P 

DD->Kinerja Keuangan 0,022 0,020 0,038 0,566 0.286 

DK->Kinerja Keuangan 0,150 0.154 0,068 2.196 0,014 

Sumber : Output Pls 

Pengaruh Keberagaman Gender dalam Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dari tabel 10 Koefisien Jalur dapat diketahui hasil pengujian untuk mengetahui Keberagaman Gender pada Dewan 

Direksi terhadap Kinerja Perusahaan memiliki nilai t statistik sebesar 0,566, nilai p sebesar 0,286 dengan koefisien 

regresi sebesar 0,022 sehingga t statistik < t tabel (0,566 < 1,96) dan nilai p < sig (0,286 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberagaman gender pada kinerja keuangan korporasi tidak dipengaruhi oleh dewan direksi. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa keberagaman gender pada dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu [41] [42] [43] . Keberhasilan keuangan 

perusahaan yang diukur dengan metrik Return on Assets (ROA) pada perusahaan BUMN Indonesia tidak dipengaruhi 

oleh ukuran dewan direksi [44] . Hal ini disebabkan karena jumlah dewan direksi pada perusahaan yang diteliti sedikit 

sehingga keputusan yang diambil oleh dewan direksi tidak terpusat pada satu pekerjaan [45] . Ciri perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh jumlah anggota dewan direksi yang beragam sehingga mengakibatkan efektivitas dewan dalam 

mengendalikan kinerja perusahaan kurang optimal [46] . Jumlah dewan direksi yang terlalu sedikit dapat mempersulit 

proses pencarian kesepakatan dan pengambilan keputusan sehingga dewan direksi tidak dapat menjalankan fungsi dan 

tanggung jawabnya secara efektif dalam mengelola perusahaan, sehingga dewan direksi tidak dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan [47] . 

 

Pengaruh Keberagaman Gender dalam Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan 

Dari tabel 10 Koefisien Jalur dapat diketahui hasil pengujian untuk mengetahui Keberagaman Gender pada Dewan 

Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan memiliki nilai t statistik sebesar 2,196, nilai p sebesar 0,014 dengan koefisien 

regresi sebesar 0,150, sehingga t statistik < t tabel (2,196 > 1,96) dan nilai p < sig (0,014 < 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman gender pada dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keberagaman gender pada dewan komisaris berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [48] [49] yang mengatakan 

bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dengan menggunakan pengukuran 

ROA. Dewan komisaris mampu meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat mengambil keputusan yang lebih baik 

[50] . Menurut [51] keberagaman gender pada dewan komisaris dapat memberikan perspektif yang lebih luas, sehingga 

memunculkan inovasi-inovasi baru dalam proses pengambilan keputusan dan menunjukkan bahwa dengan adanya 

anggota dewan komisaris perempuan dapat memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan dengan 

mempertanyakan kebijakan-kebijakan konvensional dan dapat merangsang diskusi menjadi lebih hidup. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas tentang keberagaman gender pada dewan komisaris dan dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa keberagaman gender pada dewan direksi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, hal ini dikarenakan jumlah perempuan pada dewan direksi lebih sedikit, sehingga pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan menjadi lebih sulit, hal ini membuat pengambil keputusan kurang optimal dan tidak 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara signifikan. Keberagaman gender pada dewan komisaris 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa keberagaman gender pada 

dewan komisaris dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian yang berbeda, 

yaitu data yang dianalisis hanya untuk periode 5 tahun, yaitu 2018-2022 untuk semua perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dan Anda dapat melakukan penelitian tentang 

keberagaman gender dewan direksi dengan menambahkan variabel dependen yang mungkin mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 
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